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Di Indonesia, kekurangan Vitamin A masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting seperti
terlihat pada balita penderita vitamin A defisiensi subklinis yang tinggi (50%). Hal tersebut akan
berpengaruh terhadap berbagai fungsi tubuh yang antaralain meliputi sistem imun, penglihatan, sistem
reproduksi dan diferensiasi sel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi konsumsi
minyak yang diperkaya vitamin A dalam memperbaiki status vitamin A dan hemoglobin balita. Penelitian
dengan disain studi intervensi Before-After ini dilaksanakan pada anak sehat berusia 7-10 tahun yang diberi
obat cacing sebelum intervensi dilakukan. Pengukuran serum retinol dan hemoglobin dilakukan sebelum dan
3 bulan setelah intervensi . Minyak yang difortifikasi vitamin A telah disediakan di warung/ toko di sekitar
tempat tinggal responden. Untuk meningkatkan demand, penelitian ini dilengkapi dengan pendekatan
pemasaran sosial yang dilakukan pihak lain. Secara umum tidak terlihat perubahan status gizi, tetapi
prevalens anemiaturun dari 21,8% menjadi 11,6%. Sementara, prevalens vitamin A defisiensi ditemukan
lebih rendah pada anak yang mengkonsumsi 12 minggu (26,6%) daripada yang mengkonsumsi < 12 minggu
(42%) . Hasil tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk merekomendasikan agar minyak difortifikasi
vitamin A.
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Vitamin A deficiency (VAD) remains as one of significant public health problemsin Indonesia. Around
50% of under five children are suffering from subclinical VAD. Deficiency of vitamin A will affect several
important role in the body, such asimmune system, vision, reproductive system and cell differentiation.
Therefore, guarding Indonesian children to be free from VAD is crucial for their quality as Human
Resources. We assessed the impact of the consumption of vitamin A fortified cooking oil on the
improvement of vitamin A and hemoglobin status among school children in urban slum areain Makassar
City. The study was an intervention design Before-After. Healthy school children 7-10 years were selected
from schools and de-wormed before the intervention. Serum retinol and hemoglobin was measured at
baseline and at 3 months after. Fortified oil was made available through distribution at shops and
accompanied with social marketing. Eventhough overall there was no change in VAD prevaence, the VAD
prevalence is lower among children who consumed fortified oil 12 weeks (26.6%) compared to those who
consumed <12 weeks (42%). Prevalence of anemia decreased from 21.8% to 11.6%. We recommended that
fortified oil is made mandatory.
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